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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh positif dari pertumbuhan penjualan,
transfer pricing, dan strategi bisnis terhadap penghindaran pajak pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2020. Teknik
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan perolehan
sampling sebanyak 129 sampel. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang menggunakan
data sekunder yang sumbernya dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji pemilihan model regresi data panel,
uji asumsi klasik, uji hipotesis, serta uji regresi linier berganda. Dari hasil uji analisis data
yang sudah dilakukan menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan penjualan, transfer pricing,
Strategi bisnis, dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Sementara itu, profitabilitas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap penghindaran
pajak.

Kata Kunci: Penghindaran Pajak; Pertumbuhan Penjualan; Transfer Pricing; Strategi
Bisnis.

Abstract

This research aims to determine the positive influence of sales growth, transfer pricing, and
business strategy on tax avoidance of listed manufacturing companies in Indonesia Stock
Exchange in period 2018-2020. The sampling technique used in this study, namely the
purposive sampling method with the acquisition of a sampling of 129 samples. The type of
this research is quantitative research that uses secondary data based on annual reports and
financial reports. Techniques analyzing data in this research used panel data regression
model selection test, classical assumption test, hypothesis testing and multiple linear
regression. Based on the results of data analysis, it can be concluded that sales growth,
transfer pricing, Business strategy, and leverage do not have significant effect on tax
avoidance. Meanwhile, profitability has a positive significant effect on tax avoidance

Keywords: Tax Avoidance; Sales Growth; Transfer Pricing; Business Strategy.
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PENDAHULUAN

Salah satu dari sekian banyak negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah
dan posisi yang sangat menguntungkan adalah Indonesia. Situasi tersebut kemudian
mengundang banyak perusahaan untuk mendirikan usahanya sehingga dapat meningkatkan
penerimaan negara dari sektor pajak (Widjaja et al., 2017). Pajak merupakan urutan teratas
sumber penerimaan negara. Dikutip dari news.ddtc.co.id, proporsi pajak dalam postur
pendapatan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) melampaui angka 70%. Dari
penerimaan pajak tersebut, selanjutnya akan digunakan oleh pemerintah untuk memenuhi
keperluan negara guna menjamin kesejahteraan rakyatnya. Namun, ternyata wajib pajak (WP)
tidak selalu merespon baik permintaan pemungutan pajak pemerintah. Perusahaan sabagai WP
berupaya untuk membayar pajaknya seminimal mungkin. Karena perusahaan menganggap
pajak merupakan suatu beban yang hanya dapat mengurangi laba perusahaan (Wardani &
Khoiriyah, 2018). Indonesia pada sistem pemungutan pajaknya menerapkan self-assesment
sisytem dimana WP oleh pemerintah diberi wewenang untuk menghitung, membayar, dan juga
melaporkan jumlah pajaknya sendiri. Sistem ini mengakibatkan perusahaan mencari ruang
yang bisa dilakukan untuk mengurangi beban pajak agar dapat mangkir dari pembayaran pajak
dengan cara menghindari pajak (Susanti & Satyawan 2020).

Fenomena penghindaran pajak salah satunya pernah dilakukan oleh perusahaan
manufaktur yaitu PT Bentoel Internasional Investama dimana perusahaan ini merupakan anak
perusahaan dari British American Tobacco (BAT). PT Bentoel melakukan penghindaran pajak
dengan cara mengalihkan transaksinya ke anak perusahaan BAT yang lokasinya berada di
negara yang mempunyai perjanjian dengan Indonesia. Skema kedua yang dilakukan oleh PT
Bentoel untuk menghindari pajaknya adalah melalui pembayaran royalti, ongkos, serta biaya
IT. Akibatnya, kerugian yang ditanggung oleh negara adalah sebanyak US$ 14 juta per
tahunnya. (Nasional Kontan, 2019). Selain itu, praktik penghindaran pajak juga pernah
menyeret PT. Semen Baturaja Tbk. Hal tersebut terungkap karena semenjak bulan Juli tahun
2017 perseroan diketahui tidak membayar pajak untuk delapan alat berat sebesar 78 Juta
Rupiah. Perseroan berdalih bahwa terjadi permasalahan internal yang mengganggu
keuangannya sehingga membuat perseroan tersebut menunggak pajak yang seharusnya
dibayarkan. Disebutkan bahwa, PT. Semen Baturaja Thk. memanfaatkan aset tetap untuk
menghindari pajak yang jatuh tempo pada tahun 2017 (merdeka.com, 2017).

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Alasan dalam penelitian ini memilih sektor manufaktur
karena dilansir dari kemenperin.go.id, sektor ini turut menjadi salah satu penyumbang
penerimaan pajak terbesar.

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak adalah pertumbuhan
penjualan (Ainniyya et al., 2021). Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan,
otomatis berdampak kepada pertumbuhan laba. Semakin besar laba yang diperoleh oleh
perusahaan, semakin cenderung baginya untuk melakukan tindakan tax aggressiveness
(Susanti & Satyawan 2020). Ditemukan pada beberapa penelitian sebelumnya, masih
terdapat perbedaan hasil seperti penelitian yang telah dilakukan Wahyuni et al. (2017)
menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap
penghindaran. Namun, hasil tersebut kontras dengan hasil yang sudah diteliti oleh
Oktaviyani dan Munandar (2017) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Transfer Pricing juga termasuk salah satu komponen yang dapat mempengaruhi adanya
praktik penghindaran pajak (Pratiwi & Pramita, 2021). Transfer pricing adalah keadaan dimana
perusahaan mengalokasikan laba sebelum pajaknya ke negara-negara dimana perusahaan
multinasional melakukan bisnisnya. Singkatnya adalah suatu proses yang terkait dengan harga
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yang sudah ditentukan antara afiliasi dalam kelompok yang sama (Asongu et al., 2019). Hal
ini mendukung penelitian Pratiwi dan Pramita (2021) yang menyatakan bahwa transfer pricing
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun di sisi lain, penelitian Panjalusman
et al. (2018) serta Nuryatun dan Mulyani (2021) mengungkapkan bahwa transfer pricing tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Menurut Wardani dan Khoiriyah (2018), penghindaran pajak dipengaruhi juga oleh
strategi bisnis. Proses bisnis pada perusahaan lebih efektif dan unggul dari para pesaingnya jika
perusahaan membuat strategi bisnis (Sadjiarto et al., 2020). Diungkapkan pada hasil penelitian
yang sudah dilakukan oleh Higgins et al. (2011), Arieftiara et al. (2015), dan Wahyuni et al.
(2017) menunjukkan hasil bahwa strategi bisnis berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Berbeda dengan yang diungkapkan pada penelitian Harianto (2020) serta Wardani dan
Khoiriyah (2018) menunjukkan hasil bahwa strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Keagenan

Teori Keagenan pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori
keagenan merupakan teori yang digunakan untuk memformulasikan persoalan antara prinsipal
dengan agen (lrawan et al., 2017). Prinsipal yang dimaksud adalah pemegang saham,
sedangkan yang bertindak sebagai agen adalah manajemen perusahaan. Teori ini menyebutkan
bahwa terdapat asimetri informasi antara pemegang saham dan manajemen dipicu karena
manajemen lebih mengetahui kondisi internal perusahaan daripada pemegang saham
(Handayani, 2018). Pemegang saham tentu mengharapkan perusahaan tempatnya berinvestasi
memperoleh laba yang besar dengan sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Sementara
manajemen, karena telah bekerja keras, menginginkan bonus yang besar dari pemegang saham.
Hal inilah yang menimbulkan adanya ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan dengan
keadaan yang sebenarnya.

Hubungan antara teori keagenan dengan penghindaran pajak terletak pada pengelolaan
manajemen dalam perusahaan. Jika terdapat pengelolaan manajemen yang buruk maka
berimbas kepada timbulnya konflik yang akan merugikan sejumlah pihak, baik itu pihak
internal maupun pihak eksternal (Wardani & Khoiriyah, 2018). Untuk kasus penghindaran
pajak, karena manajemen lebih mengetahui situasi perusahaan, pihaknya memiliki kepentingan
dalam memoles laba perusahaan sehingga dapat mengurangi beban pajak yang seharusnya
dibayarkan, dari aksi tersebut, otomatis akan menimbulkan informasi yang menyimpang
kepada investor yang akhirnya akan mengurangi penilaian investor kepada perusahaan
(Anggoro & Septiani, 2015).

Penghindaran Pajak

Menurut Dyreng et al. (2010), penghindaran pajak ialah usaha yang dilakukan oleh
manajemen agar terhindar dari pembayaran pajak. Usaha yang dilakukan untuk menghindari
pajak dilakukan dengan cara meminimalkan beban pajak yang harus ditunaikan kepada negara
dengan memanfaatkan grey area atau kelemahan dalam peraturan perpajakan. Kendati
demikian, praktik penghindaran pajak akan berdampak kepada penerimaan negara yang tidak
maksimal dan yang sesuai dengan yang diharapkan. Meskipun dianggap sah di mata hukum,
praktik penghindaran pajak dapat berisiko bagi perusahaan, seperti reputasi perusahaan akan
buruk di mata publik atau bahkan perusahaan terancam dikenakan denda atas praktik tersebut
(Sudaryo et al., 2018).
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Penghindaran pajak termasuk bagian dari manajemen pajak. Manajemen pajak menurut
Putra (2019, him. 22) adalah suatu sarana untuk menyelesaikan kewajiban perpajakan dengan
baik, tetapi jumlah pajak yang terutang dapat dibayar sesedikit mungkin untuk memastikan
bahwa keuntungan dan likuiditas yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Jadi, motivasi
WP dalam melakukan manajemen pajak ialah dengan memaksimalkan pendapatan setelah
pajak. Karena pajak dianggap dapat berpengaruh dengan keputusan manajemen untuk
berinvestasi dalam operasi perusahaan dengan memanfaatkan kemungkinan, seperti perbedaan
tarif pajak, perbedaan perlakuan atas objek pajak selaku dasar pengenaan pajak, serta loopholes
(Pohan, 2018).

Pertumbuhan Penjualan

Komponen utama pendapatan perusahaan diperoleh dari penjualan. Penjualan
memegang peran penting bagi perusahaan karena apabila penjualan dalam suatu periode
mengalami peningkatan, laba yang diperoleh pun juga akan meningkat. Perusahaan tentu
menginginkan penjualannya dari tahun ke tahun terus bertumbuh. Perusahaan dengan
pertumbuhan penjualan yang meningkat dari tahun ke tahun mengindikasikan bahwa
perusahaan tersebut mampu mengelola sumber dayanya dengan baik. Semakin perusahaan
mengalami pertumbuhan pada penjualannya, komponen pendapatannya pun meningkat, hal
tersebut dapat membantu perusahaan untuk dapat mengekspansi bisnisnya sehingga nilai
perusahaannya turut meningkat (Dramawan, 2015). Namun, adakalanya perusahaan
mengalami fase penurunan penjualan meskipun hal ini bukanlah hal yang diinginkan. Keadaan
tersebut bukan tidak mungkin terjadi tatkala perubahan ekonomi di suatu negara mengalami
resesi.

Pertumbuhan penjualan adalah peristiwa dimana perusahaan mengalami laju
pertumbuhan pada transaksi penjualannya dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Perusahaan yang pertumbuhan penjualannya tinggi, akan rentan untuk mengurangi arus kas
keluarnya sehingga perusahaan akan lebih proaktif dalam menekan beban pajak dengan cara
menghindari pajak (Kim & Im, 2016). Pertumbuhan penjualan dapat dilihat dengan cara
membandingkan penjualan periode sekarang dikurangi dengan penjualan periode sebelumnya
dengan penjualan di periode sebelumnya.

Transfer Pricing

Bicara mengenai transfer pricing, tidak jauh kaitannya dengan persoalan yang jumlah
entitasnya lebih dari satu, karena bilamana kondisinya hanya terdiri dari satu entitas saja, maka
transfer pricing tidak dapat diimplementasikan. Sebab, transfer pricing mengandung arti
bahwa grup perusahaan yang satu entitasnya berdiri di Indonesia dan entitas lainnya berdiri di
luar negeri (Tampubolon & Farizi, 2018 him. 1). Transfer pricing adalah suatu praktik
pembebanan harga yang dilakukan oleh entitas satu ke entitas lain yang beroperasi dalam satu
grup (Petruzzi et al., 2021 hilm. 2). Cara yang dilakukan oleh WP dalam melakukan praktik
transfer pricing pun beragam, seperti mengatur penjualan, membebankan harga pokok,
membebankan biaya umum kantor hingga membebankan biaya bunga modal (Septarini, 2012).

Perbedaan tarif pajak penghasilan di tiap negara berbeda-beda. Perusahaan
multinasional yang kegiatan bisnisnya ada di berbagai negara, seringkali mengoptimalkan laba
yang dikantonginya dengan cara memaksimalkan penghasilan yang diraihnya di negara yang
yang tarif pajaknya rendah dan meminimalkan penghasilannya di negara yang tarif pajaknya
tinggi (Sujannah, 2021).
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Strategi Bisnis

Strategi bisnis merupakan taktik yang dirancang oleh manajemen dalam suatu
perusahaan sebelum proses bisnisnya dilakukan. Menurut Farug dan Usman (2014) strategi
bisnis adalah bagaimana cara perusahaan dapat bersaing dengan kompetitornya karena tiap-
tiap bisnis perlu untuk menemukan dasar persaingannya setelah memasuki segmen pasar dan
produk yang hendak ditawarkannya. Jadi, strategi bisnis merupakan kebijakan atau keputusan
yang diambil oleh perusahaan sebelum memulai bisnisnya agar mampu bersaing dengan
kompetitor.

Terdapat sedikitnya empat tipologi strategi bisnis menurut Miles et al. (1978) yaitu
strategi defender, strategi prospector, strategi analyzer, dan strategi reactor. Namun dari
keempat tipologi tersebut, hanya tiga tipologi strategi yang bisa diaplikasikan oleh perusahaan,
yaitu defender, prospector, dan analyzer. Keputusan strategi bisnis yang diambil perusahaan
menimbulkan biaya yang berbeda termasuk di dalamnya biaya pajak. Akibatnya, pajak sangat
berkaitan dengan setiap aktivitas bisnis serta keputusan yang dirancang oleh manajer, dimana
setiap keputusan yang dirancang tersebut memiliki resultan terhadap pajak. sehingga strategi
bisnis berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak (Nurrahmi & Rahayu, 2020)

METODOLOGI PENELITIAN

Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yang telah
dijabarkan sebelumnya terhadap penghindaran pajak pada penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 2018
hingga tahun 2020. Populasi tersebut dipilih karena perusahaan manufaktur merupakan salah
satu sektor dengan penyumbang pajak tertinggi.
Sampel
Sampel pada penelitian ini dari perusahaan manufaktur yang berskala multinasional,
dimana purposive sampling menjadi teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel.
Purposive sampling merupakan pengumpulan data berdasarkan pada kriteria atau
pertimbangan tertentu sehingga hasil yang diinginkan spesifik sesuai dengan keinginan.
Berikut dibawah ini merupakan kriteria untuk pemilihan sampel, di antaranya:
1. Selalu mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keuangan yang sudah diaudit
dalam jangka waktu 2018-2020
2. Perusahaan manufaktur yang memiliki induk perusahaan, anak perusahaan, atau
perusahaan saudara di luar negeri.
3. Perusahaan yang secara lengkap menampilkan data yang dibutuhkan bagi keperluan
perhitungan semua variabel yang digunakan pada penelitian ini.

Definisi operasional dan pengukuran variabel

a. Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak menurut Wahyuni et al. (2017) penghindaran pajak merupakan
kegiatan meminimalkan pengeluaran untuk membayar pajak yang dilakukan oleh WP
yang akhirnya membuat penerimaan negara tidak sesuai target yang diharapkan namun
hal tersebut dianggap tidak melanggar hukum. Penghindaran pajak pada penelitian ini
diukur dengan menggunakakan Book Tax Difference (BTD). Rumus perhitungan BTD
pada penelitian ini merunut pada penelitian yang dilakukan oleh Comprix et al. (2011)

yaitu sebagai berikut:

CTEit)

BTD = Blit —
’ (STRit



Accounting Student Research Journal P-ISSN: 2964-2426
Vol. 2, No. 1, 2023, pp. 1-19 E-ISSN: 2963-5632

Keterangan:
BTD = Selisih antara laba akuntansi serta laba menurut pajak diskalakan dengan
total aset
Blit = Buku pendapatan sebelum pajak di perusahaan i di tahun t
CTEit = Beban pajak saat ini untuk perusahaan i di tahun t
STRit = Tarif pajak
b. Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan adalah perubahan penjualan dari tahun ke tahun dimana
ketika semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan dalam perusahaan,
mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan dalam perusahaan tersebut semakin
baik (Faradisty et al., 2019). Pengukuran variabel ini mengikuti pengukuran yang
diteliti oleh Pangaribuan et al. (2021), Fauzan et al. (2019), Oktamawati (2017), serta
Oktaviyani dan Munandar (2017) yaitu sebagai berikut.

pJ = Penjualan Tahun t — Penjualan Tahunt — 1

Penjualan Tahunt — 1
c. Transfer Pricing
Transfer Pricing merupakan kegiatan pengalihan keuntungan dari perusahaan
yang tarif pajaknya tinggi ke perusahaan dengan negara yang tarif pajaknya rendah
(Faradisty et al., 2019). Pengukuran variabel ini mengikuti pengukuran yang digunakan

oleh Pratiwi dan Pramita (2021) serta Panjalusman et al. (2018) yaitu sebagai berikut.
p Piutang Usaha Kepada Pihak Berelasi

Total Piutang Usaha
d. Strategi Bisnis

Strategi bisnis adalah keputusan yang dibuat oleh manajer perusahaan sebelum
perusahaan memulai kegiatan bisnisnya guna dapat bersaing dengan kompetitornya
(Arieftiara et al., 2015). Strategi bisnis pada penelitian diukur dengan menggunakan
variabel dummy. Variabel dummy ini mengacu pada pengukuran yang digunakan oleh
Wardani dan Khoiriyah (2018) serta Wahyuni et al. (2017) yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Penentuan Strategi

Nilai Skor Strategi
1 13-20 Prospector
0 4-12 Defender

Sumber: Wardani dan Khoiriyah (2018) dan Wahyuni et al. (2017)

Skor diperoleh dengan cara menjumlahkan keempat rasio, yakni rasio
produktivitas karyawan terhadap penjualan, rasio market to book, rasio market to sales,
dan rasio intensitas aset tetap. Untuk tiga rasio pertama kuintil teratas akan diberikan
skor 5, untuk urutan setelahnya akan diberikan skor 4, dan seterusnya. Sementara untuk
rasio intensitas aset tetap akan diberikan skor kuintil yang berlawanan dengan ketiga
rasio yang sudah dijelaskan sebelumnya. Masing-masing keempat rasio akan diukur
dengan menggunakan proksi sebagai berikut, yaitu:

1. Produktivitas karyawan terhadap penjualan
Penggunaan rasio ini ditujukan untuk melihat seberapa efisien kemampuan
perusahaan untuk melakukan produksi dan pendistribusian produk yang dijualnya.

Berikut adalah rumus yang dapat digunakan untuk melakukan perhitungan ini.

Jumlah Karyawan
EMP /SALES =

Penjualan
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2. Market to Book
Adalah rasio untuk menilai tingkat pertumbuhan perusahaan yang berikutnya dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
Harga Pasar Saham

MtoB =
0 Jumlah Modal

3. Market to Sales
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memasarkan produknya

yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
Beban Iklan

Total Penjualan

Market =

4. Intensitas Aset Tetap
Merupakan rasio yang menilik fokus perusahaan dalam memproduksi asetnya.

Rumus untuk perhitungan ini dapat dihitung dengan cara sebagai berikut.
Aset Tetap

PPEINT = ——
Total Aset

Tabel 2. Pemberian Skor
EMP/SALES MtoB Market PPEINT

Tertinggi 5 5 5 1
4 4 4 2
3 3 3 3
2 2 2 4
Terendah 1 1 1 5

Sumber: Referensi

Uji Analisis Statistik Deskriptif

Didefinisikan oleh Sugiyono (2017) analisis statistik deskriptif ialah statistik yang
dipakai untuk melakukan analisa data dan mendeskripsikan data yang sudah dikumpulkan
tanpa bermaksud untuk merangkumnya. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini akan memperoleh nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, standar deviasi, dan
standar eror dari masing-masing variabel yang hendak diuji.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang ditujukan untuk mengetahui apakah nilai residual
yang telah dihasilkan dari regresi mempunyai distribusi yang normal atau tidak (Junjunan &
Nawangsari, 2021). Apabila hasil yang ditunjukkan mengalami penurunan nilai, hal tersebut
berarti variabel yang diuji tidak terdistribusi dengan normal. Hasil uji normalitas pada
penelitian ini diwajibkan memiliki nilai residual distribusi yang normal, karena dampaknya
adalah ketika hendak melakukan uji t dan uji F. Uji normalitas penelitian ini menggunakan
teknik skewness-kurtosis. Skewness adalah teknik yang menggambarkan seberapa
menyimpangnya data yang dipakai, sedangkan kurtosis adalah teknik yang menggambarkan
sebesar besar wujud distribusi data.

Metode Pemilihan Model

Regresi data panel merupakan perpaduan antara data silang bagian atau cross section
dengan data deret waktu atau time series. Menurut Santoso (2018) data silang bagian ialah
sekumpulan data pada beberapa objek penelitian di tahun yang sama. Sedangkan data deret
waktu merupakan sekumpulan data yang berasal dari beberapa periode dalam satu objek
penelitian yang sama. Menurut Lestari dan Setyawan (2017) terdapat tiga teknik dalam
menentukan model yang akan dipakai, diantaranya:
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1. Model Common Effect (CEM)
Model ini berspekulasi bahwa dalam hasil regresi, tidak ada perbedaan di antara nilai
slope dengan nilai intercept. Model ini merupakan model yang paling sederhana di
antara model yang lain. Model ini menggabungkan data cross section dengan data time
series dimana parameter yang biasa digunakan pada model ini adalah Ordinary Least
Square (OLS).

2. Model Fixed Effect (FEM)
Pendekatan yang digunakan pada model ini ialah Least Square Dummy Variable
(LSDV). Terdapat dua spekulasi pada model ini, yaitu slope yang nilainya konstan
dengan intercept yang bermacam-macam di tiap individunya atau slope yang nilainya
kosntan dengan intercept yang bermacam-macam di tiap individu serta tiap periode
waktunya.

3. Model Random Effect (REM)
Model ini menggunakan Generalized Least Square (GLS) sebagai metode penelaahan
regresi data panel dimana metode ini merupakan perbedaan baik antar waktu maupun
antar individu yang diakomodasikan dengan error.

Metode Pemilihan Model Regresi Data Panel
Selanjutnya, untuk memperoleh model regresi data panel yang eksplisit, terdapat tiga
pengujian yang dapat digunakan menurut Lestari dan Setyawan (2017) yaitu sebagai berikut.

1. Uji Chow
Uji Chow atau yang akrab disebut dengan chow test merupakan uji yang digunakan
untuk mengetahui mana di antara CEM atau FEM yang lebih baik digunakan. Untuk
mengetahui mana model yang baik dapat dilihat dengan menggunakan rumus
berikut:
Ho : CEM
H:: FEM
Apabila P-value < o= 0,05 artinya bahwa Ho ditolak dan Hy = diterima
Apabila P-value > a = 0,05 artinya bahwa Ho diterima dan H; = ditolak

2. Uji Signifikansi Random Effect (Lagrange Multiplier Test)
Uji signifikansi random effect merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
mana di antara REM atau CEM yang lebih baik digunakan. Untuk mengetahui hal
tersebut, dapat dilihat dengan menggunakan rumus berikut:
Ho : common effect model
H: : random effect model
Apabila P-value < o= 0,05 artinya bahwa Ho ditolak dan Hy = diterima
Apabila P-value > a = 0,05 artinya bahwa Ho diterima dan H; = ditolak

3. Uji Hausman
Uji hausman merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui mana di antara REM
atau FEM yang lebih baik digunakan. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dilihat
dengan menggunakan rumus berikut:
Ho : random effect model
H1 : fixed effect model
Apabila P-value < o= 0,05 artinya bahwa Ho ditolak dan Hy = diterima
Apabila P-value > a. = 0,05 artinya bahwa Ho diterima dan Hi = ditolak
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Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik ditujukan untuk memberikan ketegasan bahwa paralelisme regresi
yang diperoleh memiliki keakuratan dalam estimasi, konsisten, serta tidak bias (Raharjo &
Santosa, 2020 him. 41). Terdapat tiga jenis uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian
ini, yaitu:
1. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas ditujukan untuk mengetahui apakah ditemukan adanya hubungan
antar variabel independen pada model regresi (Gunawan, 2020). Apabila ditemukan adanya
hubungan antar variabel independen tersebut, maka hal tersebut bermakna bahwa terdapat
permasalahan pada multikolinieritasnya, dimana seharusnya model regresi yang baik itu
tidak ada hubungan antar variabel independen. Pada penelitian, multikolinieritas dapat
diketahui dari nilai Variable Inflation Factor (VIF) serta dari nilai tolerance, dimana
apabila nilai VIF dari masing-masing variabel independen memiliki nilai rentang dari 1-10
dan nilai tolerance nya melewati angka 0,10 maka data pada penelitian tersebut bermakna
bahwa tidak ada multikolinieritas.
2. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan antara bagian-bagian pengamatan
yang disusun berdasarkan waktu dan tempat (Junjunan & Nawangsari, 2021). Apabila tidak
terdapatnya korelasi atau hubungan, maka model regresi tersebut dianggap baik. Uji
autokeralasi dapat digunakan dengan metode uji Durbin-Watson (DW test). Terdapat tiga
keputusan yang diperoleh dari uji DW test. Yang pertama adalah apabila nilai DU < DW
4-DU, maka Ho diterima dan tidak terdapat autokorelasi. Yang kedua adalah apabila nilai
DW < DL, maka Ho ditolak dan terdapat autokorelasi. Yang terakhir, yang ketiga adalah
apabila nilai DL < DW < DU, maka tidak ada ketetapan atau kesimpulan yang pasti.
3. Uji Heteroskedastisitas
Adalah uji yang tujuannya untuk menguji apakah ada perbedaan varians dari residual
dari pengamatan yang satu ke pengamatan yang lainnya dalam model regresi (Gunawan,
2020). Apabila varians dari pengamatan yang satu ke pengamatan yang lainnya nilai
residualnya tetap, disebut dengan homokedastisitas. Namun, apabila varians dari
pengamatan satu ke pengamatan yang lainnya nilai residualnya berbeda, disebut dengan
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah ketika nilai residual varians tersebut
tetap atau homokedastisitas. Uji Breusch-Godfrey dapat digunakan dalam melakukan uji
heteroskedastisitas dengan cara melihat besaran nilai P value > chi square. Apabila
signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat persoalan atau permasalah pada heteroskedastisitas
nya.

Uji Hipotesis
1. UjiF

Uji signifikan simultan atau uji F digunakan untuk mengatahui apakah model regresi
sudah memenuhi kelayakan model (Sujarweni & Utami, 2019). Uji ini dikatakan layak
ketika hasil analisis yang dimiliki < 0,05.

2. Koefisien Determinasi (R2)

Tujuan diujinya koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (Sendow et al., 2014).
Pada koefisien determinasi berada di antara angka O dan angka 1, dimana jika koefisien
determinasi mendekati angka 0, hal tersebut bermakna bahwa tidak ada hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen dan sebaliknya. Model regresi dikatakan
baik ketika terdapat adanya hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen.
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3. Uji Regresi Parsial (Uji T)

Uji ini dilakukan pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara individual, maka
perlu dilakukan uji signifikansi parameter atau uji t. Terdapat tiga kisaran level untuk
menguji tingkat signifikansi, yakni 0.01; 0.05; dan 0.10. Jika hasil uji signifikansi
parameter yang dihasilkan di bawah nilai tersebut, maka Hi diterima namun jika hasil uji
signifikansi parameter yang dihasilkan di atas nilai tersebut, maka H; ditolak dan
menerima Ho.

Model Regresi
Model regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear berganda yang
tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen dengan variabel dependen
yang disertai dengan penggunaan variabel kontrol. Berikut ini adalah bentuk dari model regresi
linear berganda pada penelitian ini.
TA_BTDit= a + B1SGit + B2TPit + B3SBit + PsROAit + BsLE Vit + eit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah dengan mendalami pengaruh pertumbuhan
penjualan, transfer pricing, dan strategi bisnis terhadap penghindaran pajak. Objek yang
dipakai sebagai sampel penelitian yakni dari perusahaan manufaktur yang memiliki induk
perusahaan, anak perusahaan, atau perusahaan saudara di luar negeri yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang sumbernya di dapat
melalui laman resmi BEI, yakni www.idx.co.id dan laman resmi perusahaan yang terkait.
Untuk pemilihan sampel, teknik yang digunakan ialah purposive sampling dengan kriteria yang
sudah dicantumkan pada bab sebelumnya. Diperoleh 43 perusahaan yang sudah sesuai dengan
kriteria dan dijadikan sampel pada penelitian ini dengan total pengamatan 129 laporan
keuangan yang tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Sample Penelitian

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018- 196
2020
2 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018- (136)

2020 yang tidak memiliki induk perusahaan, anak

perusahaan, atau perusahaan saudara di luar negeri

3 Perusahaan yang tidak menampilkan data-data yang  (17)
dibutuhkan dalam penelitian

Jumlah Perusahaan 43

Jumlah observasi (tahun 2018-2020) 3

Jumlah sampel observasi 129

Sumber: Data diolah penulis (2022)
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Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian ini akan menggambarkan secara umum hasil dari pengolahan
data dari variabel yang diteliti. Alat dipakai untuk menguji data penelitian yakni adalah STATA
versi 14.2. Adapun penelitian ini menggunakan data yang sumbernya didapatkan dari laporan
tahunan serta laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2020 yang sudah diaudit. Variabel dependen yang diuji pada penelitian ini ialah
penghindaran pajak. Untuk variabel independennya antara lain pertumbuhan penjualan,
transfer pricing, dan strategi bisnis. Penelitian ini memilih profitabilitas dan leverage untuk
digunakan sebagai variabel kontrol.

Analisis Statistik Deskriptif
Berikut hasil statistik deskriptif untuk tiap variabel pada penelitian ini yang disajikan
pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Standar Min Max
Deviasi

BTD_w 129 -0.0212607 0.045841  -0.1990552 0.0452571
SG 129 0.0308853 0.2282137  -0.8512398 0.8414986
TP 129 0.2617488 0.3016917 0 0.9760972
SB 129 0.4108527 0.4939067 0 1
ROA 129 0.0597506 0.1006717 -0.2292729 0.4467578
LEV 129 0.1604762 0.140675 0.0144396 0.6784454

Sumber: Output STATA versil4.2, diolah penulis (2022)

Uji Normalitas
Ketika pengujian data pada penelitian ini dilakukan, terdapat data penelitian yang
tidak terdistribusi secara normal. Sehingga data tersebut perlu diatasi dengan cara winsorized
di batas 3% (cuts 3 97).
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas (Setelah Winsorized)

Variabel Skewness Kurtosis
BTD w -2.115594 8.637578
SG -0.2236671 7.070918
TP 1.07115 2.734119
SB 0.3623958 1.131331
ROA 0.5275071 5.620773
LEV 1.315686 4.417958

Sumber: Output STATA versi 14.2, diolah penulis (2022)

Uji Regresi Data Panel
1. Uji Chow
Nilai Prob > F pada hasil penelitian lebih rendah dari o 0,05, maka Ho ditolak
dan Hj diterima. Oleh karena itu, model regresi yang menghasilkan model data panel
yang terbaik dalam pengujian ini adalah FEM.

11



Accounting Student Research Journal P-ISSN: 2964-2426
Vol. 2, No. 1, 2023, pp. 1-19 E-ISSN: 2963-5632

2. Uji Lagrange Multiplier
Ketika dilakukan uji Lagrange Multiplier, nilai Prob > chibar2 lebih rendah dari
a 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima. Oleh karena itu, model regresi yang
menghasilkan model data panel yang paling tepat dalam pengujian kedua ini adalah
model random effect.
3. Uji Hausman
Ketika dilakukan uji hasuman, nilai Prob > chi2 lebih rendah dari a 0,05, maka
Ho ditolak dan Hi diterima. Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa model ketiga ini
menjadi model yang terbaik untuk digunakan sebagai model regresi adalah FEM.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Ketentuan yang harus dipenuhi adalah nilai variance inflation factor (VIF) di
bawah 10, dapat dikatakan tidak memiliki multikolinieritas. Sebaliknya, jika nilai VIF
di atas 10, hal tersebut menandakan bahwa terdapat multikolinieritas.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF 1VIF
TP 1.65 0.606791
LEV 1.59 0.629174
SB 1.42 0.701919
ROA 1.17 0.851391
SG 1.09 0.920286
MEAN VIF 1.38

Sumber: Output STATA versi 14.2, Diolah Penulis (2022)

Berdasarkan nilai VIF yang telah disajikan pada Tabel 6. Bisa disimpulkan
bahwa tidak ada permasalahan multikolinieritas pada model regresi penelitian ini
karena nilai VIF yang ditampilkan tidak melampaui 10 atau kurang dari 10. Hal tersebut
berarti antara variabel independen dan variabel kontrol tidak saling mempengaruhi.

2. Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi apakah terdapat kesalahan residual pada korelasi antar waktu
dalam periode pengamatan pada variabel yang digunakan dalam penelitian ini
diperlukan uji autorelasi. Untuk mengetahui hal tersebut, uji yang digunakan adalah uji
Wooldridge. Jika nilai yang dihasilkan kurang dari 0.05 maka terindikasi bahwa tidak
terdapat autokorelasi pada penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji Wooldridge
Probability Standarized 0.0155

Sig. 0.05
Sumber: Output STATA versi 14.2, Diolah Penulis (2022)

Dari Tabel 12. Disimpulkan jika penelitian ini tidak memiliki autokorelasi.
Karena nilai probability yang dihasilkan adalah 0.0155 yang artinya nilai tersebut
masih berada di bawah 0.05 maka model regresi pada penelitian ini bebas dari adanya
autokorelasi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Apabila nilai probability yang didapatkan kurang dari 0.05 maka diindikasikan
bahwa terdapat heteroskedastisitas pada penelitian. Sebaliknya, jika nilai probability
yang dihasilkan lebih dari 0.05 maka tidak ada permasalahan pada heteroskedastisitas.
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Alat bantu yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidak heteroskedastisitas adalah
uji Modified Wald Test.

Tabel 5. Hasil Uji Modified Wald Test
Prob > chi2 0.0000

Sig 0.05
Sumber: Output STATA versi 14.2, Diolah Penulis (2022)

Karena nilai yang dihasilkan kurang dari 0.05, sehingga data pada model regresi
ini terdapat permasalahan pada heteroskedastisitasnya. Hal tersebut dapat di atasi
dengan melakukan pengujian General Least Square (GLS). Berikut Tabel 9. hasil uji
GLS.

Tabel 9. Hasil Uji General Least Square (GLS)
Coefficients : Generalized Least Square

Panels : Homoskedastic

Correlation : No Autocorrelation

Sumber: Output STATA versi 14.2, Diolah Penulis (2022)

Dari yang dilihat dari Tabel 14. Setelah uji GLS dilakukan, model regresi yang
digunakan sudah terbebas dari kontaminasi heteroskedastisitas sehingga dapat
dikatakan model regresi memiliki bersifat homokedastisitas.

Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R2)

Hasil nilai (R?) secara keseluruhan adalah 0.2884. Hasil ini memberikan
pemahaman bahwa pengaruh pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen penelitian ini sebesar 0.2884 atau 28,84% sedangkan untuk nilai presentase
selebihnya dipengaruhi dari variabel lain di luar penelitian ini.

2. Ujit

Uji ini dilakukan pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara individual,

maka perlu dilakukan uji signifikansi parameter atau uji t.
Tabel 10. Hasil Uji Signifikasi Parameter (t)

Variabel Fixed Effect Model
BTD w Coef. T Probability
SG 0.0018349 0.16 0.870
TP -0.0028191 -0.11 0.910
SB -0.0057782 -0.83 0.409
ROA 0.4568878 10.26 0.000*
LEV 0.002988 0.09 0.928
Cons. 0.0092433 0.37 0.715
Number of obs 129
R-Squared 0.2884
Prob (F statistic) 0.0000

Sumber: Output STATA versi 14.2, Diolah Penulis (2022)
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Hasil hipotesis pertama adalah pertumbuhan penjualan mempengaruhi secara positif
terhadap praktik penghindaran pajak. Namun, dilihat pada Tabel 10. ketika dilakukan
pengujian, terdapat hasil bahwa nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar dibandingkan
tingkat signifikansi yang ditentukan yakni 0.05, 0.870 > 0,05. Sementara itu, hasil koefisien
yang didapatkan adalah senilai 0.0018349. Dari kedua hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak
sehingga hipotesis pertama ditolak. Sementara itu, hipotesis kedua pada penelitian ini adalah
transfer pricing berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak. Dicermati pada
Tabel 10. Terdapat hasil bahwa nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar dibandingkan
tingkat signifikansi yang ditentukan yakni 0.05, 0.910 > 0.05. Sementara itu, hasil koefisien
yang didapatkan adalah senilai -0.0028191. Dari kedua hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
transfer pricing tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak
sehingga hipotesis kedua ditolak.

Kemudian hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah strategi bisnis mempengaruhi
secara signifikan positif terhadap praktik penghindaran pajak. Dilihat pada Tabel 10.
menunjukkan hasil bahwa nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar dibandingkan tingkat
signifikansi yang ditentukan yakni 0.05, 0.409 < 0.05. Sementara itu, nilai koefisien yang
diperoleh adalah sebesar -0.0057782. Dapat disimpulkan bahwa strategi bisnis tidak memiliki
pengaruh dengan signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Selanjutnya untuk variabel
kontrol pertama yakni profitabilitas memperoleh hasil 0.000 < 0.05. Sementara itu, nilai
koefisien yang didapatkan adalah sebesar 0.4568878 dengan arah positif. Dapat disimpulkan
profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak. Variabel kontrol kedua
yakni leverage memperoleh hasil 0.928 > 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0.002988.
sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran
pajak.

Model Regresi Linear Berganda
TA_BTDit = 0.0092433 + 0.0018349SGit + -0.0028191TPit + -0.0057782SBit +
0.4568878ROAt + 0.002988LE Vit + eit

Dari hasil model regresi linear berganda tersebut dapat dilihat bahwa nilai linear sebesar
0.0092433 yang arahnya adalah positif sehingga dapat disimpulkan bahwa jika nilai yang
dihasilkan oleh SG, TP, dan SB konstan atau 0, maka terdapat peningkatan praktik
penghindaran pajak sebesar 0.0092433. Pada koefisien regresi SG, nilai yang diperoleh sebesar
0.0018349. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila tingkat strategi bisnis naik sebesar satu
satuan, maka terdapat peningkatan pada praktik penghindaran pajak dengan catatan nilai
variabel lain yang dipakai nilainya konstan. Pada koefisien regresi TP, nilai yang diperoleh
sebesar 0.0028191 dengan arah negatif. Hasil ini menampilkan bahwa apabila tingkat transfer
pricing naik sebesar satu satuan maka, maka terdapat penurunan pada praktik penghindaran
pajak dengan catatan nilai variabel lain bernilai konstan. Koefisien regresi SB, nilai yang
dihasilkan adalah sebesar 0.0057782 dengan arah negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa
jika nilai yang diperoleh oleh SB mengalami peningkatan satu satuan, maka terjadi penurunan
pada praktik penghindaran pajak bilamana nilai variabel lain konstan.

Koefisien regresi ROA, nilai yang dihasilkan adalah sebesar 0.4568878 dengan arah
positif sehingga dapat disimpulkan bahwa jika nilai yang diperoleh oleh ROA mengalami
peningkatan satu satuan, maka terjadi peningkatan pada praktik penghindaran pajak bilamana
nilai variabel lain konstan.Terakhir, koefisien LEV, nilai yang dihasilkan adalah sebesar
0.002988 dengan arah positif sehingga dapat disimpulkan bahwa jika nilai yang diperoleh oleh
LEV mengalami peningkatan satu satuan, maka terjadi peningkatan pada praktik penghindaran
pajak bilamana nilai variabel lain konstan.
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Pembahasan
Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan dari uji t diperoleh hasil bahwa
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak
yang alhasil menandakan bahwa hipotesis pertama tidak terbukti atau ditolak. Hal tersebut
menginterpretasikan bahwa semakin tinggi atau turun tingkat pertumbuhan penjualan, tidak
menaruh bukti bahwa suatu perusahaan melakukan penghindaran pajak. Ketika perusahaan
mengalami pertumbuhan penjualan baik itu peningkatan ataupun penurunan pada
penjualannya, perusahaan tetap akan konsisten membayarkan pajak terutangnya sesuai dengan
nominal yang dibebankan. Walaupun ketika perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan
yang meningkat sehingga keuntungan yang didapatkan juga ikut meningkat, tidak serta-merta
hal tersebut menjadi dorongan bagi perusahaan untuk tidak memenuhi kewajiban
perpajakannya dengan cara melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak bukan hanya
terjadi karena faktor pertumbuhan penjualan melainkan ada faktor lain yang menjadi alasan
perusahaan untuk melakukan hal tersebut. Hasil tersebut didukung juga dengan hasil statistik
yang membuktikan rata-rata nilai pertumbuhan penjualan hanya naik sebesar 0.0308853 atau
3,1% yang terbilang rendah sementara itu nilai BTD yang dihasilkan adalah berada di angka
minus -0.0212607 yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat kegiatan praktik penghindaran
pajak di dalamnya.

Transfer Pricing terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan dari uji t yang sudah dilakukan, menunjukkan hasil bahwa transfer pricing
tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. Maka dari itu, hipotesis kedua tidak
terbukti atau ditolak. Hasil ini tidak mengembangkan teori keagenan. Dalam teori keagenan,
pihak agen akan berupaya untuk memperoleh keuntungan dengan semaksimal mungkin.
Dengan melakukan praktik transfer pricing, perusahaan dapat memindahkan jumlah pajak
terutangnya ke negara yang memiliki hubungan istimewa sehingga pajak yang ditunaikan bisa
dibayar seminimal mungkin. Jika ditengok lagi pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa perusahaan
yang dijadikan sampel penelitian, nilai mean atau rata-rata transfer pricing yang dihasilkan
hanya sebesar 0.2617488 atau 26,17% sementara untuk nilai BTD nya berada di angka minus,
yakni -0.0212607. Hasil regresi tersebut mencerminkan bahwa nilai rata-rata transfer pricing
dan BTD yang dihasilkan kecil sehingga perusahaan sampel penelitian terindikasi tidak
melakukan transfer pricing untuk menghindari pajak.

Hal ini dikarenakan Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD), sebuah organisasi ekonomi global, telah menetapkan OECD Transfer Pricing
Guidelines yang merupakan pedoman untuk regulator pajak maupun perusahaan yang
tergolong perusahaan multinasional untuk menangani transfer pricing. Tujuannya dibuat
pedoman tersebut adalah agar transfer pricing yang dilakukan perusahaan tetap dalam batas-
batas hukum dan tidak meninggalkan ruang untuk melakukan tindakan penghindaran pajak.

Strategi Bisnis terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil dari uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa strategi bisnis
tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Maka dari itu, hipotesis ketiga tidak
terbukti atau ditolak sehingga hasil penelitian ini tidak dapat mengembangkan teori keagenan
karena ketika pihak manajemen hendak melakukan penghindaran pajak, biaya yang harus
dikeluarkan pemegang saham tentu tidak sedikit. Dari perhitungan yang sudah dilakukan,
dinyatakan bahwa sebanyak 58,91% atau 76 perusahaan mengamalkan strategi defender
artinya dari 129 data sampel penelitian, strategi yang diaplikasikan oleh perusahaan sampel
lebih condong mengimplementasikan strategi defender dibandingkan dengan strategi
prospector.
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Lantas dengan adanya hasil yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa kategori strategi
yang ditetapkan oleh pihak manajemen suatu perusahaan dalam mengelola perusahaanya tidak
akan mempertinggi tingkat penghindaran pajak. Hal tersebut didasari karena rata-rata
perusahaan di Indonesia masih belum dapat menentukan pola strategi yang konsisten tahun ke
tahun, sehingga strategi manapun yang diterapkan oleh perusahaan tidak ada pengaruhnya
terhadap tingginya tingkat praktik penghindaran pajak.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan,
transfer pricing, dan strategi bisnis terhadap penghindaran pajak. Populasi yang digunakan
pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. Proksi yang digunakan untuk
penghindaran pajak adalah Book Tax Difference (BTD). Adapun total sampel data pada
penelitian ini berjumlah 129 sampel. Berikut adalah hasil dari penelitian untuk masing-masing
variabel yang sudah dilakukan:

1. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran
pajak. Hal tersebut menafsirkan bahwa perusahaan yang mengalami pertumbuhan
penjualan baik itu peningkatan ataupun penurunan, tidak mengindikasikan bahwa
perusahaan tersebut melakukan praktik penghindaran pajak. Sehingga perusahaan yang
pertumbuhan penjualannya meningkat, tidak memastikan bahwa laba yang diperoleh
juga ikut meningkat.

2. Transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Hal
ini menafsirkan bahwa perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa atau memiliki
afiliasi, tidak menafsirkan bahwa perusahaan tersebut melakukan transfer pricing.

3. Strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. Hal ini
dikarenakan rata-rata perusahaan di Indonesia masih belum dapat menentukan pola
strategi yang konsisten tahun ke tahun, sehingga strategi manapun yang diterapkan oleh
perusahaan tidak ada pengaruhnya terhadap tingginya tingkat praktik penghindaran
pajak.
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